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ABSTRACT
Gangguan bahasa ekspresif adalah ketidakmampuan seseorang untuk mengekspresikan atau mengemukakan ide dan pendapat yang
sesuai dengan usianya walaupun pemahamannya telah sesuai dengan umurnya. Disleksia merupakan kesulitan belajar spesifik di
area berbahasa. Kesulitan belajar spesifik ini mulai bisa dideteksi sejak dini atau pada usia pra-sekolah. Beberapa teori mengatakan
bahwa disleksia terjadi karena adanya gangguan bahasa ekspresif dan begitu pula sebaliknya. Penelitian ini akan membahas
mengenai hubungan riwayat bahasa ekspresif sebagai variabel bebas dan disleksia sebagai variabel dependen. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode analitik dengan pendekatan Cross-sectional. Penghitungan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan metode total sampling dan yang menjadi sampel adalah semua anak disleksia di Asosiasi Disleksia Indonesia cabang
Aceh yang berjumlah 30 orang. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Wann-Whitney dengan p value = 0,05. Data
penelitian ini diambil dengan menggunakan kuesioner yang berisi wawancara untuk mendeteksi ada tidaknya riwayat gangguan
bahasa ekspresif. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya hubungan antara riwayat gangguan bahasa ekspresif dan disleksia
dengan p value = 0,002.
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